
 

 
 

 
PERNYATAAN SIKAP BERSAMA VOTER/ANGGOTA PSSI ACEH  

MENOLAK DAN MEMINTA PENINJAUAN KEMBALI SK 

PENUNJUKAN PELAKSANA TUGAS (PLT) KETUA PSSI 

PROVINSI ACEH 
 

Nomor : 01/IST/PSA/X/2026 

Perihal : Penolakan Terhadap SK PSSI Nomor : 224/SKEP/X-2026 tentang :  

Penunjukan Pelaksana Tugas (PLT) Ketua PSSI Provinsi Aceh 
 

Kepada Yth, 

1. Ketua Umum PSSI; 

2. Wakil Ketua Umum PSSI; 

3. Anggota Komite Eksekutif PSSI; 

4. Sekretaris Jenderal PSSI; 

5. Komite Disiplin PSSI; 

6. Komite Etik PSSI; 

7. Komite Banding PSSI; 

di- 

Tempat 
 

 

Salam Sepakbola, 

 

I. PENDAHULUAN 

Menindaklanjuti surat keputusan dari PSSI Pusat  nomor : 224/SKEP/X-2026 

tanggal 10 Oktober 2026 Tentang Penunjukan Saudara Rudi Yulianto Sebagai 

Pelaksana Tugas Ketua PSSI Provinsi Aceh. 

Berkenaan dengan hal tersebut diatas, pada hari ini Selasa tanggal dua puluh satu 

Oktober dua ribu dua puluh enam (21-10-2026), bertempat di Banda Aceh kami 33 

(tiga puluh tiga) Voter/Anggota PSSI Provinsi Aceh yang bertanda tangan dibawah 

ini; Menyampaikan pernyataan Sikap bersama atas diterbitkannya surat keputusan 

dari PSSI Pusat nomor : 224/SKEP/X-2026 tanggal 10 Oktober 2026 Tentang 

Penunjukan Saudara Rudi Yulianto Sebagai Pelaksana Tugas Ketua PSSI Provinsi 

Aceh. 

Pernyataan sikap ini didasarkan pada tanggungjawab kami untuk menjaga marwah 

organisasi, menjamin pelaksanaan statuta PSSI secara konsisten, melindungi hak-

hak anggota, serta memastikan bahwa setiap keputusan organisasi di ambil 

berdasarkan kewenangan yang sah, prosedur yang benar, alasan yang objektif, dan 

tata kelola organisasi yang baik. 

Kami menegaskan bahwa keberlangsungan organisasi merupakan kepentingan 

Bersama, namun keberlangsungan organisasi tidak boleh dijadikan alasan untuk 

mengesampingkan hak anggota, proses pemilihan yang telah berjalan, maupun 

ketentuan konstitusional organisasi sebagaimana di atur dalam Statuta PSSI. 



 

II. DASAR HUKUM DAN PERTIMBANGAN ORGANISASI 

1. Bahwa pada tanggal 20 November 2025 PSSI Aceh telah melaksanakan 

Kongres Biasa Tahunan PSSI Aceh yang salah satu agenda kongres tahunan 

tersebut adalah Penetapan Komite Pemilihan dan Komite Banding Pemilihan 

dalam rangka persiapan Kongres Biasa Pemilihan PSSI Aceh tahun 2026. 

 

2. Bahwa PSSI Aceh telah menetapkan/mengesahkan Komite Pemilihan dan 

Komite Banding Pemilihan dalam Kongres Biasa Tahunan PSSI Aceh 2025 

masing-masing sesuai Surat Keputusan Nomor : 04/KEP/KONGRES 

BIASA/XI/2025 tanggal 20 November 2025 tentang Penetapan/Pengesahan 

Komite Pemilihan (KP) Kongres Biasa Pemilihan PSSI Aceh Tahun 2026 dan 

Surat Keputusan Nomor : 05/KEP/KONGRES BIASA/XI/2025 tanggal 20 

November 2025 tentang Penetapan/Pengesahan Komite Banding Pemilihan 

(KBP) Kongres Biasa Pemilihan PSSI Aceh Tahun 2026. (Surat terlampir). 

 

3. Bahwa pada tanggal 07 agustus 2026, PSSI Aceh telah menyampaikan surat 

kepada PSSI Pusat Nomor : 077/PSSI-ACEH/VIII/2026 tertanggal 05 Agustus 

2026 perihal : Permohonan Rekomendasi Pelaksanaan Kongres Biasa 

Pemilihan PSSI Aceh Tahun 2026 terkait pelaksanaan dan agenda Kongres 

Biasa Pemilihan PSSI Aceh tahun 2026. (Surat terlampir). 

 

Berdasarkan keterangan dan dokumen administrasi yang kami ketahui, 

permohonan tersebut tidak memperoleh tanggapan dalam jangka waktu 

sebagaimana di atur pada pasal 39 ayat (1) Statuta PSSI. 

 

Oleh karena itu agar tidak menimbulkan ketidakpastian hukum yang 

merugikan hak anggota, kami meminta agar sikap PSSI Pusat yang 

mengabaikan penerapan Pasal 39 Statuta PSSI, termasuk ketentuan mengenai 

jangka waktu 14 hari kerja perlu di periksa berdasarkan bukti penerimaan surat, 

agenda yang diajukan, tanggal penghitungan dan bunyi resmi Statuta PSSI 

edisi 2025.  

 

4. Bahwa PSSI Aceh pada tanggal 31 Agustus 2026 telah menyampaikan kepada 

Anggota PSSI Aceh surat nomor : 090/PSSI-Aceh/VIII-2026 perihal : 

Pemberitahuan Tahapan Kongres Biasa Pemilihan, Kriteria, Persyaratan dan 

Formulir Bakal Calon Ketua Umum PSSI Aceh periode 2026-2030. (Surat 

terlampir).  

5. Bahwa Komite Pemilihan PSSI Aceh telah menetapkan Calon Tetap Ketua 

PSSI Aceh sesuai Surat Keputusan Nomor : SKEP/02/KP-PSSI 

ACEH/IX/2026 tanggal 16 September 2026. (Surat terlampir). 

6. Bahwa PSSI Aceh pada tanggal 17 September 2026 telah mengirim surat 

nomor : 093/PSSI-ACEH/IX-2026 tertanggal 16 September 2026 perihal : 

Pengiriman Delegasi Kongres Biasa Pemilihan PSSI Aceh Tahun 2026 yang 

ditujukan kepada Anggota PSSI Aceh/Voter Kongres. (Surat terlampir). 

7. Bahwa pada tanggal 18 September 2026 PSSI Aceh telah menyampaikan 

Kepada PSSI Pusat surat nomor : 094/PSSI-ACEH/IX-2026 tertanggal 18 



September 2026 perihal : Penyampaian Laporan Tahapan Pelaksanaan Kongres 

Biasa Pemilihan PSSI Aceh Tahun 2026. (Surat terlampir). 

8. Bahwa pada tanggal 24 September 2026 PSSI Aceh mengirimkan kepada 

Anggota/voter Kongres surat nomor : 199/PSSI-ACEH/IX-2026 perihal : 

Undangan Kongres Biasa Pemilihan PSSI Aceh tahun 2026. (Surat terlampir). 

9. Bahwa pada tanggal 28 September 2026 (H-5 Pelaksanaan Kongres) PSSI 

Aceh menerima Surat dari Sekjen PSSI nomor : 5656/PGD/5821/IX-2026 

perihal : Penghentian Sementara Tahapan Kongres Pemilihan PSSI Provinsi 

Aceh tertanggal 24 September 2026. 

Bahwa penerbitan surat Sekjen tersebut diduga merupakan tindakan melampaui 

kewenangan atau pelanggaran prosedur yang patut di uji dan di periksa terkait 

kewenangan, dasar hukum, prosedur, alasan dan akibat hukum yang 

ditimbulkan serta perlu dilakukan pemeriksaan apakah surat tersebut 

merupakan Keputusan Sekjen sendiri, pelaksanaan Keputusan organ lain, atau 

komunikasi administrative berdasarkan kewenangan tertentu.  

10. Bahwa PSSI Aceh telah menyampaikan surat kepada PSSI Pusat Nomor : 

204/PSSI-ACEH/X/2026 perihal : Pengiriman Laporan Hasil Keputusan 

Kongres Biasa Pemilihan PSSI Aceh Tahun 2026, pada tanggal 5 Oktober 

2026. (Surat terlampir). 

11. Bahwa PSSI Aceh telah menyampaikan surat kepada PSSI Pusat Nomor : 

205/PSSI-ACEH/X/2026 perihal : Mohon Pengesahan Hasil Kongres Biasa 

Pemilihan PSSI Aceh Tahun 2026, pada tanggal 14 Oktober 2026. (Surat 

terlampir). 

12. Bahwa PSSI Aceh telah menyampaikan surat kepada PSSI Pusat Nomor : 

206/PSSI-ACEH/X/2026 perihal : Usulan Nama Calon Sekretaris PSSI Aceh 

Periode 2026-2030, pada tanggal 14 Oktober 2026. (Surat terlampir). 

13. Bahwa berdasarkan Peraturan Organisasi PSSI edisi 2025 pasal 23 tentang 

kelembagaan PSSI Provinsi, yang menempatkan kongres PSSI Provinsi 

sebagai forum tertinggi organisasi PSSI pada tingkat provinsi.  

Bahwa penyelenggaraan organisasi di tingkat provinsi harus memperhatikan 

kedudukan kongres, mekanisme pengambilan keputusan, serta hak anggota 

yang dijamin oleh peraturan organisasi.  

Oleh karena itu, kami meminta agar penunjukan PLT Ketua PSSI Aceh perlu 

di uji kesesuaiannya dengan kedudukan kongres sebagai forum tertinggi 

tersebut, termasuk apakah dasar kewenangan, alasan, ruang lingkup, tugas dan 

akibat hukum Keputusan telah sesuai dengan Statuta PSSI dan Peraturan 

Organisasi.  

14. Berdasarkan Peraturan Organisasi PSSI edisi 2025 pasal 31 tentang hasil 

Kongres PSSI Provinsi. 

Bahwa hasil Kongres Biasa Pemilihan PSSI Aceh tertanggal 3 Oktober 2026 

perlu di nilai berdasarkan dokumen pelaksanaan, tata tertib, daftar peserta dan 

hak suara, berita acara hasil pemilihan, ketentuan mengenai pelaporan serta 

mengenai hasil kongres. Dalam kaitan ini kami meminta agar hasil kongres 

tersebut di periksa melalui mekanisme organisasi yang sah dan transparan, 

bukan di kesampingkan tanpa penjelasan hukum dan prosedural yang 

memadai.  

  



 

III. PERNYATAAN SIKAP BERSAMA  

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, kami menyatakan sikap sebagai berikut : 

1. Menyatakan keberatan dan menolak secara organisasi SK PSSI Nomor : 

224/SKEP/X/2026 tentang : Penunjukan Saudara Rudi Yulianto Sebagai 

Pelaksana Tugas PSSI Provinsi Aceh, sepanjang dasar kewenangan, prosedur 

penerbitan, dan akibat hukumnya belum dapat dibuktikan sesuai dengan statuta 

PSSI edisi 2025 dan Peraturan Organisasi PSSI edisi 2025. 

2. Meminta peninjauan kembali SK penunjukan PLT Ketua PSSI Aceh melalui 

mekanisme organisasi yang sah, objektif, transparan dan akuntabel. 

3. Meminta pemeriksaan terhadap proses penghentian Tahapan Kongres Biasa 

Pemilihan PSSI Aceh 2026 dan dasar penerbitannya, termasuk mengabaikan 

permohonan rekomendasi pelaksanaan kongres tertanggal 5 Agustus 2026.  

4. Meminta pemeriksaan yang objektif atas hasil kongres Biasa Pemilihan PSSI 

Aceh tanggal 3 oktober 2026 berdasarkan dokumen, fakta administrative, 

prosedur pemilihan dan ketentuan organisasi yang berlaku. 

5. Meminta agar hak anggota PSSI Aceh di hormati dan di lindungi, termasuk hak 

untuk berparisipasi dalam proses penentuan kepeminpinan organisasi seusai 

statuta PSSI. 

6. Meminta PSSI Pusat menyampaikan penjelasan tertulis mengenai dasar 

hukum, kewenangan, alasan, dan batas tugas PLT, termasuk dasar untuk 

menyatakan tidak berlakunya kepengurusan sebelumnya serta kedudukan hasil 

Kongres Biasa Pemilihan PSSI Aceh tanggal 3 Oktober 2026. 

7. Meminta agar penyelesaian persoalan kepemimpinan PSSI Aceh 

mengutamakan kepastian hukum, penghormatan terhadap hak anggota dan 

integritas proses organisasi demokrasi, tanpa melakukan tindakan yang 

melampaui kewenangan atau mengabaikan prosedur yang berlaku. 

8. Meminta agar setiap tindakan administratif terhadap PSSI Aceh tidak menutup 

akses anggota terhadap mekanisme penyelesaian organisasi yang tersedia 

menurut peraturan PSSI. 

9. Menegaskan bahwa pernyataan sikap ini merupakan pelaksanaan hak anggota 

untuk menyampaikan keberatan dan meminta evaluasi berdasarkan aturan 

organisasi, bukan tindakan untuk menghambat kegiatan sepakbola atau 

program pembinaan sepakbola di aceh. 

 

IV. PENUTUP 

 

Kami menengaskan bahwa organisasi sepakbola yang kuat harus berdiri diatas aturan 

yang berlaku, bukan semata-mata Keputusan administratif. Kewenangan organisasi 

harus dijalankan secara bertanggung jawab, hak anggota harus di hormati, dan 

perselisihan harus di selesaikan melalui prosedur yang sah. 

Kami mengharapkan PSSI Pusat melakukan peninjauan secara menyeluruh terhadap 

SK nomor : 224/SKEP/X-2026 dan menyelesaikan persoalan kepemimpinan PSSI 

Aceh berdasarkan Statuta PSSI edisi 2025, Peraturan Organisasi PSSI edisi 2025, serta 

prinsip tata kelola organisasi yang baik. 

Pernyataan sikap ini disampaikan dengan itikad baik demi menjaga kehormatan PSSI, 



melindungi hak-hak anggota, dan memastikan masa depan sepakbola aceh dibangun 

melalui organisasi yang tertib, demokratis, transparan dan berintegritas. 
 

 

Tembusan disampaikan kepada Yth: 

1. Sekjen FIFA di Zurich; 

2. Sekjen AFC di Kuala Lumpur; 

3. FIFA Ethics Committee di Zurich; 

4. FIFA Diciplinary Committee di Zurich; 

5. FIFA Legal & Compliance di Zurich; 

6. AFC Diciplinary and Ethics Committee di Kuala Lumpur; 

7. AFC Legal Department di Kuala Lumpur; 

8. Gubernur Aceh di Banda Aceh; 

9. Wakil Gubernur Aceh di Banda Aceh; 

10. Ketua DPR Aceh di Banda Aceh; 

11. KADISPORA Aceh di Banda Aceh; 

12. KONI Aceh di Banda Aceh; 

13. Ketua PSSI Aceh Terpilih di Banda Aceh; 

14. Arsip. 

 

 

Banda Aceh, 21 Oktober 2026 

KAMI ANGGOTA PSSI ACEH 

YANG BERTANDA TANGAN DI BAWAH INI 
 

Ketua PSSI Kota Banda Aceh 

 

 

 

H. Heri Julius, S.Sos,.MM 

Ketua PSSI Aceh Besar 

 

 

 

T. MUNAZAR FADHLI 

 

  Ketua PSSI Pidie  

 

 

 

Muzakkir, S.Sos 

 

Ketua PSSI Pidie Jaya 

 

 

 

Zakaria, M.Si 

 

Ketua PSSI Bireuen 

 

 

 

 Ir. H. Saifuddin Muhammad 

Ketua PSSI Aceh Utara 

 

 

 

Nanda Asjalsen Lubis 

 

Ketua Askot PSSI Lhokseumawe 

 

 

 

Abdul Rahman 

Ketua PSSI Aceh Timur 

 

 

 

Muhammad Adam 

 
 



 

 

  



 

 


